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ABSTRACT 

Alphabet recognition is a fundamental component of early literacy development in 
early childhood. However, many children still experience difficulties in identifying 
letter names, recognizing letter symbols, and associating letters with their initial 
sounds. These challenges indicate the need for innovative learning media that can 
enhance children's engagement and understanding during the learning process. 
This study aimed to examine the effectiveness of technology-based flashcard media 
in improving alphabet recognition skills among Group B children at TK Pertiwi II 
Jambi City. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
method with a One-Group Pretest–Posttest Design. The participants consisted of 
11 children from Group B (Jeruk Class), who received instruction using technology-
based alphabet flashcards over six learning sessions. Data were collected through 
alphabet recognition tests administered before and after the intervention. The data 
were analyzed using the Shapiro–Wilk normality test and the Paired Sample t-Test 
with the assistance of SPSS software. The findings revealed that the mean pre-test 
score for alphabet recognition was 12.45 (52% of the ideal score), which increased 
to 21.73 (91%) in the post-test, representing an improvement of 9.27 points. The 
Paired Sample t-Test yielded a t value of −24.176 with a significance level of 0.000 
(p < 0.05), indicating a statistically significant difference between the pre-test and 
post-test scores. These findings demonstrate that technology-based flashcard 
media are effective in significantly improving alphabet recognition skills among 
children aged 5–6 years at TK Pertiwi II Jambi City. Therefore, this learning medium 
has the potential to serve as an effective instructional tool for supporting early 
literacy development in early childhood education. 

Keywords: technology-based flashcards, alphabet recognition, early literacy, early 
childhood education, learning media. 

ABSTRAK 

Kemampuan mengenal huruf abjad merupakan fondasi penting dalam 
perkembangan literasi awal anak usia dini. Namun, pada praktiknya masih terdapat 
anak yang mengalami kesulitan dalam menyebutkan nama huruf, mengenali simbol 
huruf, serta menghubungkan huruf dengan bunyi awalnya. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman anak dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas penggunaan media flashcard berbasis teknologi 
terhadap kemampuan pemahaman huruf abjad pada anak Kelompok B di TK Pertiwi 
II Kota Jambi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (quasi-experimental) melalui desain One Group Pretest-Posttest 
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Design. Sampel penelitian terdiri atas 11 anak Kelompok B (Kelas Jeruk) yang 
memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media flashcard 
berbasis teknologi selama enam kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes kemampuan pemahaman huruf abjad sebelum dan sesudah perlakuan. 
Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Paired 
Sample t-Test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata skor kemampuan pemahaman huruf abjad meningkat dari 12,45 
(52%) pada saat pre-test menjadi 21,73 (91%) pada saat post-test, dengan 
peningkatan sebesar 9,27 poin. Hasil uji Paired Sample t-Test memperoleh nilai t = 
-24,176 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan 
ini membuktikan bahwa media flashcard berbasis teknologi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman huruf abjad anak usia 5–6 tahun di TK 
Pertiwi II Kota Jambi serta berpotensi menjadi alternatif media pembelajaran literasi 
awal di pendidikan anak usia dini. 
 
Kata kunci: flashcard berbasis teknologi, literasi awal, kemampuan mengenal 
huruf, anak usia dini, media pembelajaran. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan fondasi utama 

dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia karena pada masa ini 

berlangsung perkembangan yang 

sangat pesat pada aspek kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, moral, 

serta motorik anak. Periode usia dini 

sering disebut sebagai golden age 

karena memberikan kesempatan 

optimal bagi anak untuk 

mengembangkan berbagai potensi 

yang akan menjadi dasar 

keberhasilan belajar pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Oleh karena 

itu, penyelenggaraan pendidikan pada 

tahap ini tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian akademik, tetapi 

juga diarahkan pada pengembangan 

karakter, kreativitas, serta 

kemampuan literasi awal melalui 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Etivali et al., 

2019). Sejalan dengan hal tersebut, 

Arifudin (2021) menegaskan bahwa 

pembelajaran pada jenjang PAUD 

harus berpusat pada anak (child-

centered learning) dengan 

memperhatikan perbedaan 

kemampuan, minat, serta gaya belajar 

setiap individu sehingga seluruh 

aspek perkembangan dapat 

distimulasi secara optimal. 

Salah satu kompetensi dasar 

yang perlu dikembangkan sejak usia 

dini adalah kemampuan mengenal 

huruf abjad sebagai bagian dari 

literasi awal. Kemampuan ini 
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mencakup pengenalan bentuk huruf, 

penyebutan nama huruf, serta 

kemampuan menghubungkan simbol 

huruf dengan bunyinya. Penguasaan 

kemampuan tersebut menjadi 

prasyarat bagi perkembangan 

membaca dan menulis pada jenjang 

pendidikan dasar. Anak yang belum 

mampu mengenali huruf secara baik 

cenderung mengalami hambatan 

dalam memahami kata, membaca 

permulaan, maupun mengembangkan 

kemampuan berbahasa secara lebih 

kompleks. Oleh sebab itu, stimulasi 

terhadap kemampuan mengenal huruf 

perlu dilakukan melalui strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini, 

yaitu belajar melalui bermain, 

bereksplorasi, dan berinteraksi 

dengan media yang konkret serta 

menarik. 

Perkembangan teknologi digital 

telah membuka peluang baru dalam 

pengembangan media pembelajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif pada 

pendidikan anak usia dini. Integrasi 

teknologi tidak lagi dipandang sebagai 

pelengkap pembelajaran, tetapi 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas pengalaman belajar anak 

melalui penyajian materi yang lebih 

menarik, multisensori, dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan 

mereka. Salah satu media yang 

banyak dikembangkan adalah 

flashcard berbasis teknologi yang 

mengombinasikan unsur visual, audio, 

dan animasi sehingga mampu 

memberikan stimulasi belajar secara 

lebih optimal dibandingkan flashcard 

konvensional. Media ini 

memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman belajar melalui berbagai 

modalitas sekaligus, yaitu melihat 

bentuk huruf, mendengarkan bunyi 

huruf, serta berinteraksi secara 

langsung dengan media 

pembelajaran. 

Permasalahan serupa 

ditemukan berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 13–18 Juli 2025 di TK 

Pertiwi II Kota Jambi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dari 12 anak 

Kelompok B terdapat sembilan anak 

yang belum mampu mengenal dan 

menyebutkan huruf abjad dengan 

baik, lima anak masih mengalami 

kesulitan membedakan huruf yang 

memiliki bentuk serupa, seperti b–d 

dan m–n, serta delapan anak 

menunjukkan rasa kurang percaya diri 

ketika diminta mengenali huruf secara 

langsung. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
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yang masih didominasi metode 

konvensional berupa ceramah, 

penyalinan huruf, penggunaan lembar 

kerja, dan media cetak sederhana 

yang belum memberikan pengalaman 

belajar multisensori. Akibatnya, anak 

mudah merasa bosan, kurang fokus, 

dan mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan bentuk huruf dengan 

bunyinya sehingga kemampuan 

literasi awal belum berkembang 

secara optimal. 

Berdasarkan kajian teori dan 

hasil penelitian terdahulu dapat 

diidentifikasi adanya research gap. 

Sebagian besar penelitian hanya 

mengkaji efektivitas flashcard 

konvensional atau penggunaan media 

digital terhadap kemampuan bahasa 

secara umum, sedangkan penelitian 

yang secara khusus menguji 

efektivitas flashcard berbasis 

teknologi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman huruf abjad 

pada anak usia 5–6 tahun di 

lingkungan taman kanak-kanak masih 

relatif terbatas, khususnya pada 

konteks pendidikan di Kota Jambi. 

Selain itu, belum banyak penelitian 

yang mengintegrasikan unsur visual, 

audio, dan interaktivitas dalam satu 

media pembelajaran untuk 

mengoptimalkan pengenalan huruf 

sesuai karakteristik belajar anak usia 

dini. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan (novelty) melalui penerapan 

media flashcard berbasis teknologi 

yang mengintegrasikan tampilan 

visual, suara otomatis, serta interaksi 

langsung sebagai media 

pembelajaran literasi awal. Media ini 

diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar anak, 

serta mempermudah proses 

mengenali bentuk, nama, dan bunyi 

huruf secara simultan. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan media flashcard berbasis 

teknologi dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman huruf abjad 

pada anak Kelompok B di TK Pertiwi II 

Kota Jambi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris terhadap 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis teknologi pada pendidikan 

anak usia dini sekaligus menjadi 

alternatif inovasi pembelajaran literasi 

awal yang efektif. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi-experimental untuk menguji 

efektivitas penggunaan media 

flashcard berbasis teknologi terhadap 

kemampuan pemahaman huruf abjad 

anak usia dini. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group 

Pretest–Posttest Design, yaitu desain 

eksperimen yang melibatkan satu 

kelompok tanpa kelompok kontrol. 

Pada desain ini, peserta didik 

diberikan pretest (O₁) untuk mengukur 

kemampuan awal pemahaman huruf, 

kemudian memperoleh perlakuan (X) 

berupa pembelajaran menggunakan 

media flashcard berbasis teknologi, 

dan diakhiri dengan posttest (O₂) 

untuk mengetahui perubahan 

kemampuan setelah perlakuan 

diberikan (Creswell & Creswell, 2023). 

Desain penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

O₁ → X → O₂ 

Penelitian dilaksanakan di TK 

Pertiwi II Kota Jambi pada semester 

genap Tahun Ajaran 2026/2027. 

Populasi penelitian berjumlah 57 anak 

yang tersebar pada beberapa 

kelompok belajar. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

karakteristik tertentu, yaitu anak 

berusia 5–6 tahun yang belum 

menunjukkan kemampuan 

pemahaman huruf secara optimal. 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sampel sebanyak 12 anak 

dari Kelompok B (Kelas Jeruk). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

TK Pertiwi II Kota Jambi selama 

kurang lebih enam minggu, yaitu pada 

6 Mei hingga 15 Juni 2026. Subjek 

penelitian terdiri atas 11 anak 

Kelompok B (Kelas Jeruk) yang 

berusia 5–6 tahun dan dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai dengan kriteria 

penelitian. Selama pelaksanaan 

penelitian, seluruh peserta mengikuti 

rangkaian pembelajaran 

menggunakan media flashcard 

berbasis teknologi yang dirancang 

untuk menstimulasi kemampuan 

pemahaman huruf abjad.  

 Setelah seluruh tahapan 

penelitian selesai dilaksanakan, data 

hasil observasi dianalisis untuk 

mengetahui perubahan kemampuan 

pemahaman huruf abjad anak 

sebelum dan sesudah penggunaan 
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media flashcard berbasis teknologi. 

Hasil analisis tersebut meliputi 

deskripsi skor pretest dan posttest, uji 

prasyarat analisis, serta pengujian 

hipotesis menggunakan Paired 

Sample t-Test untuk mengetahui 

efektivitas media pembelajaran yang 

diterapkan. 

Pretest 
 Data pre-test dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun secara 

sistematis berdasarkan indikator-

indikator pemahaman huruf abjad 

anak usia dini. Melalui kegiatan 

observasi tersebut, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai tingkat kemampuan awal 

setiap anak sebelum diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media 

flashcard berbasis teknologi. 

 
Gambar 1 Diagram batang Pretest 

Berdasarkan diagram batang di 

atas, tampak bahwa perolehan skor 

antar anak bervariasi meskipun tidak 

terpaut terlalu jauh. AC menunjukkan 

perolehan skor tertinggi dengan nilai 

15, diikuti oleh AA dan RG yang 

masing-masing memperoleh skor 14. 

Sementara itu, ED dan RW 

memperoleh skor 13, sedangkan MA, 

NR, dan ZA masing-masing 

memperoleh skor 12. Adapun RA dan 

SA memperoleh skor 11, dan 

perolehan skor terendah ditunjukkan 

oleh KF dengan nilai 10. 

Post Test 
Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan treatment menggunakan 

media flashcard huruf berbasis 

teknologi selesai dilaksanakan, 

penelitian dilanjutkan dengan tahap 

pascaperlakuan atau post-test.  

Kegiatan post-test ini dilaksanakan 

pada hari Senin, 15 Juni 2026, dengan 

tujuan untuk mengukur dan 

mengevaluasi perubahan 

kemampuan pemahaman huruf abjad 

anak setelah memperoleh perlakuan 

yang telah diberikan sebelumnya. 

 
Gambar 2 Diagram batang postest 

Berdasarkan diagram batang di 

atas, tampak bahwa perolehan skor 

seluruh anak pada tahap post-test 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan dengan 

0

5
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AA ED NR RA SA KF

Skor Pre-
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20
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AA MA RA ZA

Skor
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perolehan skor pada tahap pre-test. 

Skor tertinggi diraih oleh AA  dan ED  

yang masing-masing memperoleh 

skor 23, diikuti oleh AC, MA, NR, RG, 

dan RW yang masing-masing 

memperoleh skor 22. Sementara itu, 

RA dan KF memperoleh skor 21, 

sedangkan SA  memperoleh skor 21 

dan ZA memperoleh skor 20 sebagai 

perolehan terendah pada tahap post-

test. 

Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sebuah data 

penelitian berdistribrusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 

yang digunakan adalah  uji Shapiro 

wilk karena data kurang dari 50 

sampel. Dasar pengambilan 

keputusan  keputusan dalam uji 

normalitas adalah jika nilai signifikansi 

(sig) > 0,05 maka  data berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika nilai (sig)< 

0,05 maka data tidak berdistribusi 

tidak normal. Berikut hasil pengujian 

normalitas data : 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df Sig. 

Statisti
c df Sig. 

Pre
test  

.195 1
1 

.054 .921 19 .120 

Po
ste
st  

.207 1
1 

.031 .865 19 .112 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi data pretest sebesar 

0,120, sedangkan nilai signifikansi 

data posttest sebesar 0,112. Kedua 

nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa data pretest 

maupun posttest berdistribusi normal. 

Karena kedua kelompok data 

memenuhi asumsi normalitas, maka 

data penelitian telah memenuhi salah 

satu persyaratan untuk menggunakan 

uji statistik parametrik 

Tabel 2 Hasil Uji Paired Sampel Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er Upper 

P

a

i

r 

1 

Pret

est - 

Post

est 

-

9.27

273 

1.272

08 

.3835

5 

-

10.1

273

2 

-

8.418

13 

-

24.1

76 

1

0 

.

0

0

0 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa selisih rata-
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rata (mean) antara skor pre-test dan 

post-test adalah sebesar -9,27273 

dengan standar deviasi sebesar 

1,27208 dan standar error mean 

sebesar 0,38355. Tanda negatif pada 

nilai mean menunjukkan bahwa rata-

rata skor post-test lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata skor pre-test, 

yang mengindikasikan adanya 

peningkatan kemampuan 

pemahaman huruf abjad anak setelah 

diberikan perlakuan. Adapun nilai 

confidence interval pada taraf 

kepercayaan 95% menunjukkan batas 

bawah sebesar -10,127 dan batas 

atas sebesar -8,418, yang berarti 

selisih peningkatan skor anak berada 

dalam rentang tersebut secara 

konsisten. 

 Hasil pengujian menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -24,176 dengan 

derajat kebebasan (df) sebesar 10 

dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 

tersebut jauh lebih kecil dari nilai 

ambang batas signifikansi yang 

ditetapkan, yaitu 0,05 (p < 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. 

 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 

berbasis teknologi berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman huruf abjad anak usia 5–

6 tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi. 

Peningkatan kemampuan terlihat dari 

hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan setelah anak memperoleh 

pembelajaran menggunakan media 

flashcard berbasis teknologi. Temuan 

ini membuktikan bahwa media yang 

mengintegrasikan unsur visual, audio, 

dan interaktivitas mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Kemampuan pemahaman 

huruf merupakan dasar penting dalam 

perkembangan literasi awal anak. 

Penguasaan bentuk, nama, dan bunyi 

huruf menjadi prasyarat bagi 

perkembangan membaca dan menulis 

pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Anggraini dan Habibi (2023) 

menyatakan bahwa pengenalan huruf 

sejak dini berperan penting dalam 

mempersiapkan kemampuan literasi 

anak sehingga proses pembelajaran 

perlu disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan mereka. 
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Hasil pretest menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan mengenali 

simbol huruf, membedakan bentuk 

huruf, serta menghubungkan huruf 

dengan bunyi awalnya. Setelah enam 

kali perlakuan menggunakan media 

flashcard berbasis teknologi, hampir 

seluruh indikator mengalami 

peningkatan. Anak menjadi lebih 

mudah mengenali simbol huruf, 

menyebutkan nama huruf, 

mengidentifikasi bunyi huruf awal, 

serta mengelompokkan gambar 

berdasarkan kesamaan bunyi huruf. 

Peningkatan tersebut terjadi karena 

media flashcard memberikan 

rangsangan visual dan auditori secara 

bersamaan sehingga mempermudah 

anak membangun hubungan antara 

simbol dan bunyi huruf. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Mawardah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa flashcard efektif 

meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf karena mampu menarik 

perhatian anak melalui tampilan visual 

yang menarik. Selain itu, Maronta et 

al. (2023) menjelaskan bahwa 

flashcard berbasis teknologi 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan media konvensional 

karena mampu menyajikan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

sesuai dengan karakteristik belajar 

anak usia dini. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan Felisha et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

media interaktif berbasis teknologi 

mampu meningkatkan partisipasi dan 

motivasi belajar anak selama proses 

pembelajaran. 

Keberhasilan media flashcard 

berbasis teknologi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan berbagai modalitas 

belajar, seperti visual dan auditori, 

lebih efektif dalam mengembangkan 

kemampuan literasi awal 

dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berpusat pada penjelasan guru. 

Media ini tidak hanya membantu anak 

mengenal huruf, tetapi juga 

meningkatkan perhatian, keaktifan, 

dan rasa percaya diri selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, media 

flashcard berbasis teknologi dapat 

dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman huruf abjad pada anak 

usia dini. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa guru PAUD perlu 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi secara lebih 
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optimal guna menciptakan 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak sehingga 

mampu mendukung perkembangan 

literasi awal secara maksimal. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan media flashcard berbasis 

teknologi terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman huruf abjad anak usia 5–

6 tahun di TK Pertiwi II Kota Jambi. 

Sebelum diberikan perlakuan, 

kemampuan pemahaman huruf anak 

masih tergolong rendah dengan rata-

rata skor pretest sebesar 12,45 atau 

52% dari skor ideal, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak belum mampu mengenali simbol 

huruf, mengidentifikasi bunyi huruf 

awal, maupun mengelompokkan 

gambar berdasarkan kesamaan huruf 

secara optimal. Setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media 

flashcard berbasis teknologi selama 

enam kali pertemuan, kemampuan 

anak meningkat secara signifikan 

dengan rata-rata skor posttest 

sebesar 21,73 atau 91% dari skor 

ideal, yang menunjukkan peningkatan 

pada seluruh indikator pemahaman 

huruf abjad. Hasil analisis 

menggunakan Paired Sample t-Test 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05), sehingga 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan anak sebelum dan 

sesudah perlakuan. Dengan 

demikian, media flashcard berbasis 

teknologi dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran yang 

efektif untuk mendukung 

pengembangan literasi awal, 

khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman huruf abjad 

pada anak usia dini. 
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